BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Sampel tanah timbunan vulkanik Jembatan Cilangkap memiliki kadar
air rata-rata sebesar 13% (kering), dengan derajat saturasi sebesar
98.6% (keadaan optimum). Sementara untuk tanah Batang memiliki
kadar air rata-rata sebesar 45% dengan derajat saturasi 78.54% (kondisi
asli). Menandakan bahwa sampel dari kedua lokasi memang memiliki
kondisi yang tidak tersaturasi dari lapangannya.

Hasil uji menunjukkan bahwa penurunan yang terjadi pada tanah
timbunan vulkanik terpadatkan pada kondisi jenuh dan tak jenuh tidak
hanya berupa immediate settlement saja, tetapi juga terdapat penurunan
yang bersifat time dependent. Disamping itu, fenomena creep terjadi
pada sampel uji konsolidasi untuk material tanah vulkanik yang
dipadatkan.

Tanah dengan kondisi tidak jenuh akan memiliki regangan terbesar pada
tegangan kerja terkecil (Untuk penelitian ini 0.25 bar). Sedangkan pada
kondisi jenuh akan memiliki regangan terbesar pada tegangan kerja
terbesar (Pada penelitian ini tegangan kerja terbesar adalah 8 bar).
Koefisien kemampatan volume (mv) pada uji dengan kondisi jenuh
memiliki nilai lebih tinggi pada setiap beban daripada kondisi tidak
jenuh.

Koefisien konsolidasi (Cv) dari tanah timbunan vulkanik terpadatkan
yang didapat dari metode matching akan memiliki nilai yang lebih
akurat ketimbang metode beta, square-root, dan log-fitting. Data hasil

uji yang didapatkan dari uji oedometer dalam bentuk penurunan
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Saran

terhadap waktu tidak menyerupai penurunan terhadap waktu metode
beta, square-root, dan log-fitting dengan cv yang diasumsi dengan
derajat konsolidasi terhadap faktor waktu Terzaghi.

Untuk uji konsolidasi pada tanah timbunan vulkanik terpadatkan pada
tegangan kerja tertentu membutuhkan durasi uji lebih dari 24 jam (1440
menit) dikarenakan adanya fenomena creep atau penurunan sekunder
pada sampel.

Pada tanah timbunan vulkanik terpadatkan dalam kondisi tidak jenuh,
rate penurunan terhadap waktu akan mulai melambat sekitar 7 hari.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil uji laboratorium yang

didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Untuk peninjauan kompresi tanah timbunan vulkanik tidak jenuh,

sebaiknya waktu peninjauan diperpanjang (terlebih lagi pada saat
peninjauan creep 1 bar). Waktu peninjauan selama 1440 menit
hanya berlaku pada tanah yang tersaturasi secara penuh, karena
biasanya pada 1440 menit derajat konsolidasi dari tanah jenuh
biasanya sudah mencapai lebih dari 90%, namun hal ini tidak

berlaku untuk tanah timbunan vulkanik unsaturated.

Ketika tanah vulkanik yang tidak jenuh disaturasi dengan cara
direndam untuk uji konsolidasi, sebaiknya diperhatikan apabila
tanah mengalami pelunakan atau swelling yang dapat
mempengaruhi hasil dari penurunan/kompresi. Waktu perendaman
selama 3 hari kemungkinan memiliki durasi yang lebih dari
seharusnya, dan disarankan untuk merendam sampel diantara 1-3

hari untuk penelitian berikutnya.



3. Mohon diperhatikan bahwa tanah vulkanik tidak jenuh yang diuji
tanpa adanya perendaman pada oedometer akan kehilangan kadar
airnya. Kehilangan kadar air secara langsung akan menyebabkan
tanah untuk menyusut, dimana penyusutan juga menjadi faktor
mengapa penurunan tinggi sampel tidak jenuh bisa jatuh secara

signifikan pada menit ke-200 untuk setiap sampel.

4. Untuk pembebanan dari 0.25 bar sampai 8 bar sebaiknya dilakukan
secara berturut setiap harinya (jangan ada hari yang terlewat karena
libur), dikarenakan apabila pembacaan dihentikan maka alat
oedometer harus ditahan, dimana hal ini dapat mempengaruhi

akurasi dari pembacaan dial setelahnya
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